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a = tinggi blok tegangan persegi ekivalen 
Ach = luas tampang bersih,m2 
Ag = luas bruto penampang beton, mm2 
As = luas tulangan tarik longitudinal non-prategang, mm2 
Aj = luas penampang efektif pada joint di bidang yang paralel terhadap  
   bidang tulangan yang menimbulkan geser dalam joint 
Ash = luas penampang total tulangan transversal (termasuk kait silang)  






As min = luas minimum tulangan lentur, mm2 
Ast = luas tulangan longitudinal non-prategang, mm2 
Av min = luas minimum tulangan geser dalam spasi s, mm2 
Ax = faktor amplikasi torsi 
b = lebar muka komponen struktur, mm 
bc = dimensi penampang inti komponen struktur yang diukur ke tepi luar  
    tulangan  transversal yang membentuk luas Ash, mm2 
c = jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral, mm 
Cd = faktor amplikasi defleksi 
Cs = koefisien respons gempa 
Cvx = faktor distribusi vertikal 
d = jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan tarik longitudinal,  
    mm 
d = jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangan tekan longitudinal,  
    mm 
D = pengaruh dari beban mati 
E = pengaruh gempa 
EI = kekakuan lentur komponen struktur tekan, Nmm2 
Eh = pengaruh gaya gempa horizontal 
Ev = pengaruh gaya gempa vertikal 
fc’             = kuat tekan beton (MPa) 
fy                 = kuat tarik baja (MPa) 
Fa = koefisien situs untuk periode pendek 
Fv = koefisien situs untuk periode panjang 
Fi, Fx = bagian dari gaya geser dasar, V, pada tingkat i atau x 
g = percepatan gravitasi, (m/detik2) 
h = tebal atau tinggi keseluruhan komponen struktur, mm 
hn = tinggi efektif dari bangunan, m 
hx = spasi horizontal kait silang pusat ke pusat maksimum pada semua 
   muka kolom, mm 
I = momen inersia penampang terhadap sumbu pusat, mm4 
Ie = faktor keutamaan 
L = pengaruh beban hidup 
ln   = panjang bentang bersih yang diukur muka ke muka tumpuan, mm 
lu   = panjang tak tertumpu komponen struktur tekan, mm 
M1   = momen ujung terfaktor yang lebih kecil pada komponen struktur 
      tekan, diambil sebagai positif jika komponen struktur dibengkokkan  
      dalam kurvatur tunggal dan negatif jika dibengkokkan dalam 
      kurvatur ganda  
M2   = momen ujung terfaktor yang lebih besar pada komponen struktur  
      tekan, jika pembebanan transversal terjadi diantara tumpuan, M2  
     
  sebagai momen terbesar yang terjadi   dalam komponen struktur. 
      Nilai M2 selalu positif, Nmm 
Mn   = kekuatan lentur nominal pada penampang, dalam Nmm 
Mnb   = kekuatan lentur nominal balok yang merangka ke dalam joint, Nmm 






      dihitung  untuk gaya aksial terfaktor dengan arah gaya lateral yang 
      ditinjau, yang menghasilkan kuat lentur terendah, Nmm 
Mu   = momen terfaktor pada penampang, Nmm 
Mpr       = probable moment (kNm) 
Nu   = gaya aksial terfaktor tegak lurus terhadap penampang yang terjadi  
      serentak dengan Vu dan Tu, diambil sebagai positif   untuk tekan dan  
      negatif untuk  tarik, dalam N 
Pn   = kekuatan aksial nominal penampang, N 
Pu   = gaya aksial terfaktor, diambil sebagai positif untuk tekan dan negatif  
      untuk tarik, N 
Px        = total beban rencana vertikal tidak terfaktor pada dan di atas tingkat x  
      (kN) 
QE   = pengaruh gaya gempa horizontal 
qu   = beban terfaktor per satuan luas 
r   = radius girasi penampang komponen struktur tekan, mm 
R   = koefisien modifikasi respons 
s   = spasi pusat ke pusat tulangan longitudinal, mm 
SDS          = parameter  respons  spektral  percepatan  desain  pada periode 
        pendek 
SD1          = parameter  respons  spektral  percepatan  desain  pada periode 1 
        detik 
SS            = parameter respons spektral percepatan gempa MCER terpetakan 
      untuk perioda pendek. 
S1            = parameter respons spektral percepatan gempa MCER  terpetakan 
     untuk periode 1 detik
 
SMS  = parameter percepatan respons spektral MCE pada periode pendek 
         yang sudah disesuaikan terhadap pengaruh kuat  situs 
SM1   = parameter percepatan respons spektral MCE pada periode 1 detik 
         yang sudah disesuaikan terhadap pengaruh kuat situs 
T   = periode fundamental bangunan 
Ta maks   = nilai batas atas periode bangunan (detik) 
Ta min      = nilai batas bawah periode bangunan (detik) 












Vc   = kekuatan geser nominal yang disediakan oleh beton 
Vu   = gaya geser terfaktor pada penampang, dalam N 
Vx   = gaya geser gempa ditingkat x 
V    = gaya dasar seismik atau geser di dasar struktur (kN) 
W
   
= berat seismik efektif bangunan 
wu   = beban terfaktor per satuan panjang balok atau pelat satu arah 
xδ    = defleksi pusat massa ditingkat x 






       lentur pelat dengan lebar sama dengan panjang bentang balok, 
      diukur dari pusat ke pusat tumpuan 
1β    = faktor yang menghubungkan tinggi blok tegangan tekan persegi 
      ekivalen dengan tinggi sumbu netral 
tε    = regangan tarik netto dalam lapisan terjauh baja tarik longitudinal  
      pada kuat nominal, tidak termasuk regangan 
      akibat dari prategang efektif, rangkak, susut, dan suhu  
ρ    = rasio As terhadap bd  
bρ    = rasio As terhadap bd yang menghasilkan kondisi regangan seimbang 
φ    = faktor reduksi kekuatan 
?      = simpangan antar lantai tingkat desain (mm) 
?xe       = defleksi pada lokasi yang disyartakan dengan analisis elastis 
?1           = rasio  kebutuhan  geser  terhadap  kapasitas  geser  untuk tingkat 
     antara tingkat x dan x-1 
? ncM  = jumlah kekuatan lentur nominal kolom yang merangka ke dalam 
     joint, yang dievaluasi di muka-muka joint 
? nbM  = jumlah kekuatan lentur nominal balok yang merangka ke dalam 
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PERANCANGAN STRUKTUR GEDUNG AWANA CONDOTEL 
YOGYAKARTA BERDASARKAN SNI 1726-2012 DAN SNI 2847-2013, 
Deddymus Bin Stefanus, NPM 10 02 13621, tahun 2015, Bidang Peminatan 
Struktur, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta. 
 
Yogyakarta merupakan salah satu dari sekian banyak wilayah di Indonesia 






seperti Yogyakarta harus mengikuti peraturan-peraturan terbaru yang ditetapkan 
pemerintah, yaitu Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur 
Bangunan Gedung dan Non Gedung yaitu, SNI 1726-2012 dan Persyaratan Beton 
Struktural Untuk Bangunan Gedung yaitu, SNI 2847-2013. 
Pada penyusunan Tugas Akhir ini, gedung yang dirancang adalah gedung 
Awana Condotel Yogyakarta dengan 10 lantai dan 1 besmen dengan konstruksi 
beton bertulang, memiliki Kategori Resiko II dan berada pada Kategori Desain 
Seismik D. Sistem struktur yang diterapkan pada gedung Awana Condotel 
Yogyakarta berupa Sistem Ganda Dinding Geser Beton Bertulang Khusus dengan 
Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK). Perancangan komponen 
struktur meliputi perancangan pelat, tangga,balok, kolom, joint balok kolom, dan 
dinding geser dengan mengacu pada peraturan SNI 1726-2012, SNI 2847-2013, 
dan SNI 1727-1989. Beban yang dianalisis berupa beban mati, beban hidup, dan 
beban gempa (lateral). Mutu baja tulangan, fy = 240 Mpa untuk tulangan dengan 
diameter lebih kecil dan sama dengan 12 mm dan, fy = 400 Mpa untuk tulangan 
dengan diameter lebih besar 12 mm.  
Prosentase gaya geser dasar yang ditahan oleh Sistem Rangka Pemikul 
Momen Khusus secara terpisah 36,45%. Berdasarkan hasil analisis yang 
dilakukan dengan software ETABS v9.7.2, jumlah partisipasi massa pada mode ke-
13 telah mencapai minimum 90%. Penulangan komponen struktur yang dirancang 
pada Tugas Akhir ini adalah pelat lantai gedung, pelat lantai atap, tangga Tipe I, 
tangga Tipe II, tangga Tipe III, balok bordes 300x500 mm2, balok BI1 450x700 
mm
2
, balok BI2 400x600 mm2, kolom C47 650x650 mm2 lantai 6, kolom C47 
800x800 mm2 lantai 2, joint balok kolom C47, dan dinding geser SW1 Bottom 
Elevation 1. 
 
Kata kunci :  Balok, kolom, joint balok kolom, dinding geser, sistem ganda,  
   SRPMK 
 
 
